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III. MATERI DAN METODE 
 
 
3.1. Tempat dan Waktu 
Penelitian ini dilaksanakan di Balai Benih Induk Hortikultura JL. Kaharuddin 
Nasution Pekanbaru, pada bulan Juni sampai Oktober 2015. 
 
3.2. Alat dan Bahan 
 Alat yang digunakan dalam penelitian ini antara lain: pisau okulasi, gunting 
stek, silet, penggaris, spidol, tali plastik, sarung tangan. Sedangkan bahan yang 
digunakan adalah batang bawah manggis (varietas lokal /varietas sapuan)  dan 
batang atas manggis (varietas Kalagesing) yang berasal dari Balai Benih Induk 
Hortikultura Pekanbaru kantong plastik transparan tahan panas untuk mengikat 
sambungan dan kantong plastik transparan untuk menyungkup bibit hasil 
sambung pucuk. 
 
3.3. Metode Penelitian 
Percobaan ini merupakan percobaan di lapangan menggunakan polibeg. 
Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan dua faktor.  
Faktor pertama  adalah waktu penyimpanan entres 
Po = Tidak disimpan 
P1 = Disimpan selama 2 hari 
P2 = Disimpan selama 4 hari 
Faktor kedua adalah posisi sayatan entres 
E1 = Di atas buku batang 
E2 = Pada buku batang 
Tabel 3.3. Kombinasi Perlakuan 
Perlakuan            Posisi  Sayatan Enters 
   Waktu Penyimpanan Entres E1 E2 
P0 P0 E1 P0 E2 
P1 P1 E1 P1 E2 
P2 P2 E1 P2 E2 
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 Dari rancangan tersebut diperoleh 2 x 3 = 6 kombinasi perlakuan. Setiap 
kombinasi diulang tiga kali, sehingga terdapat 6 x 3 = 18 unit percobaan. Tiap unit 
percobaan terdiri dari 3 tanaman, sehingga diperoleh 18 x 3 = 54 tanaman. Model 
RAL Faktorial menurut Mattjik dan Sumertajaya (2006) adalah: 
Yijk = µ + αi + βj + (αβ)ij + Ƹ ijk 
dimana: 
Yijk =  Hasil pengamatan faktor A  pada taraf ke-i dan faktor B pada taraf ke-j 
dan pada ulangan ke-k 
µ =  Nilai tengah umum 
αi =  Pengaruh faktor A pada taraf ke-i 
βj =  Pengaruh faktor B pada taraf  ke-j 
(αβ) =  Pengaruh dari interaksi faktor A pada taraf ke-i dan faktor B pada taraf 
ke-j    
Ƹ ijk     =  Pengaruh galat dari faktor A pada taraf ke-i dan faktor B pada taraf ke-j      
pada ulangan ke-k 
 
3.4.  Pelaksanaan Penelitian  
3.4.1.  Pembuatan naungan 
Naungan yang dibuat berukuran 2 x 3 meter yang terbuat dari jaring yang 
semua sisinya juga ditutupi dengan jaring. Naungan digunakan untuk tempat 
melaksanakan penyambungan dan tempat pemeliharaan bibit manggis yang siap 
disambung. Naungan berfungsi untuk menahan derasnya hujan agar bibit tidak 
rusak terkena hujan. 
3.4.2.  Persiapan batang bawah 
 Batang bawah yang dipakai berumur 1,8 tahun, batang bawah dipilih yang 
seragam baik tingginya maupun diameter batangnya (6,5-7,5 mm). Tanaman yang 
dipakai untuk batang bawah harus dalam keadaan baik. 
3.4.3. Persiapan batang atas 
 Pengambilan calon batang atas dilakukan dengan cabang yang sehat dan 
daunnya sudah berwarna hijau tua. Entres diambil dari cabang yang mengarah ke 
atas dan terkena sinar matahari. Entres diambil dengan cara memotong ujung 
batang sepanjang 20 cm dari titik tumbuh, entres ini dipotong lagi hingga 
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menyisakan  sekitar 5-7 cm saat melakukan penyambungan. Perlakuan pertama 
untuk batang atas yaitu : (E1) penyayatan di atas buku dan (E2) penyayatan pada 
buku batang. Perlakuan kedua untuk batang atas yaitu : (P0) diambil pada hari 
penyambungan, (P1) diambil dua hari sebelum penyambungan dan (P2) diambil 4 
hari sebelum penyambungan, entres disimpan di dalam plastic pada suhu kamar 
mandi. 
3.4.4. Pelaksanaan penyambungan 
 Batang bawah dipotong pada ketinggian 15 cm dari pangkal batang. Pada 
ujung batang bawah tersebut dibelah vertikal ke bawah di tengah-tengahnya 
sepanjang sekitar 2 cm sehingga menjadi 2 bagian yang sama besar. Pangkal 
entres calon batang atas disayat sebelah kiri dan kanan sepanjang 2 cm sehingga 
menyerupai huruf V. Pangkal entres yang telah disayat dimasukan ke dalam celah 
ujung batang bawah yang dibelah tadi dengan hati-hati, sehingga bekas 
sayatannya tertutup oleh belahan batang bawah. Sambungan kemudian diikat 
dengan tali dan segera disungkup dengan kantong plastik transparan, ujung 
kantong plastik sungkup diikat di bawah bidang penyambungan. Penyungkupan 
bertujuan untuk mengurangi penguapan dan menjaga agar lingkungan di dalam 
kantong sungkup cukup lembab. 
3.4.5. Pemberian label 
 Pemberian label dilaksanakan sebelum penempelan dimulai. Label-label 
yang telah disiapkan dipasang pada batang bawah tanaman mangga sesuai 
perlakuan yang dibuat. Pemberian label bertujuan untuk mempermudah dalam  
pemberian perlakuan dan pelaksanaan penelitian agar tidak keliru. 
3.4.6. Pembukaan dan pemeriksaan sambungan  
 Pembukaan dilakukan setelah pecah tunas dan daunnya membuka dan 
sudah berwarna kehijauan. Ikatan tali plastik pada sambungan bibit dibuka pada 
umur 12 minggu setelah penyambungan. Salah satu ciri bahwa sambungannya 
telah menyatu adalah terjadinya pembengkakan di sekitar sambungan. 
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3.5. Peubah yang Diamati 
1. Persentase tumbuh (%) 
Dilakukan pada saat bibit berumur 12 minggu setelah sambung 
Perhitungannya dilakukan sebagai berikut 
 Persentase Tumbuh = 
                         
                             
      
2. Waktu pecah tunas (hari) 
Untuk mengetahui hari pecah tunas bibit diamati setiap hari 
3. Waktu pembentukan daun (hari) 
Untuk mengetahui umur saat pembentukan daun diamati setiap hari 
4. Jumlah daun (helai) 
Diamati pada umur 12 minggu setelah sambung 
5. Panjang daun terpanjang (cm) 
Panjang daun terpanjang diamati pada waktu 12 minggu setelah sambung 
6. Lebar daun terlebar (cm) 
Lebar daun terlebar diamati pada waktu 12 minggu setelah sambung 
7. Pertambahan diameter batang (mm) 
Pertambahan diameter  batang  diamati pada waktu penyambungan dan pada 
umur 12 minggu setelah sambung 
 
3.6. Analisis Data  
 Pengolahan data dilakukan dengan menggunakan sidik ragam. Hasil analisis 
dapat dilihat pada Tabel 3.5.  
Tabel 3.5. Sidik Ragam  
Sumber 
Keragaman 
(SK) 
Derajat 
Bebas (DB) 
Jumlah 
Kuadrat 
(JK) 
Kuadrat 
Tengah 
(KT) 
F Hitung F Tabel 
0,05 0,01 
P p-1 JKR KTR KTR/KG - - 
E e-1 JKE KTE KTE/KTG - - 
P X E (p-1)(e-1) JK(RE) KT(RE) KT(RE)/KTG - - 
Galat p e (r-1) JKG KTG    
Total Rp e-1 JKT     
Keterangan:   
Faktor Koreksi (FK) =  Y..²/der 
Jumlah Kuadrat Total (JKT) = ∑ Y ijk² - FK 
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Jumlah Kuadrat Faktor P (JKB) = ∑ Yi.. ² / re - FK 
Jumlah Kuadrat Faktor E (JKE) =∑ Y.j. ² / rb - FK 
Jumlah Kuadrat Interaksi Faktor P dan E {JK (PE)} = ∑Yij. ²/r – FK -  JKP - JKE 
Jumlah Kuadrat Galat (JKG) = JKT – JKE – JK(PE) 
 Bila hasil sidik ragam terdapat perbedaan yang nyata, maka akan dianalisis 
lanjut dengan Uji Jarak Duncan (UJD) pada taraf 5%. Model Uji Jarak Duncan 
menurut Sastrosupadi (2000) yaitu: 
UJD  = R (, db galat) x  
Keterangan:  
 : Taraf uji nyata 
 : Banyaknya perlakuan 
R  : Nilai dari tabel Uji Jarak Duncan (UJD) 
KTG : Kuadrat tengah galat 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
